BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini yaitu berupa produk bahan ajar lembar
kerja peserta didik berbasis PMRI menggunakn konteks tikar purun untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematsis siswa. Prosedur
penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE meliputi 5 tahap
yaitu, (1) Analysis, (2) design, (3) development, (4) evaluation. Berikut ini
penjelasan tahapan-tahapan penelitian dalam pengembangan bahan ajar lembar
kerja peserta didik berbasis PMRI menggunakn konteks tikar purun untuk

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematsis siswa.:

1. Analisis (Analysis)

Hasil dari analisis ini adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa, analisis

kurikulum serta karakteristik dari peserta didik dan sebagai acuan dalam

penyusunan lembar kerja peserta didik. Berikut penjelasan pada tahap
analisis yang dilakukan.
a. Analisis kebutuhan

Untuk mengetahui analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan

cara bertanya langsung kepada guru mata pelajaran matematika yang

mengajar di sekolah. Dari penjelasan guru tersebut bahwa penggunaan

bahan ajar yang digunakan guru tersebut berupa buku cetak dan LKPD.
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b.

Namun tidak setiap pembelajaran menggunakan LKPD. LKPD yang
digunakan oleh guru LKPD berbasis masalah. Siswa sudah terbiasa
mengerjakan soal-soal berbagai permasalahan, artinya kemampuan
dasar siswa sudah tergolong baik. Tetapi disaat mengerjakan soal latihan
yang dibuat bukan lagi seperti soal yang biasa dikerjakan, siswa
mengalami kesulitan. Ini berarti kurangnya pemahaman konsep siswa
dalam memahami soal tersebut. Dari penjelasan guru bahwa siswa sulit
mencerna dan memahami soal, jika materi yang dijelakan menggunakan
contoh penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa lebih mudah
memahami materi. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa bahan ajar
yang sesuai kebutuhan tersebut, salah satunya adalah bahan ajar dengan
karakteristik PMRI sehingga kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa tergolong baik.

Berdasarkan kebutuhan siswa tersebut peneliti membuat sebuah
produk bahan ajar LKPD berbasis PMRI untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Analisis kurikulum

Berdasarkan kurikulum yang digunakan oleh SMP Negeri 1
Sirah Pulau Padang yaitu kurikulum 2013 dan materi yang dipelajari di
kelas IX adalah perpangkatan bentuk akar, persamaan dan fungsi
kuadrat, transformasi dan kesebangunan dan kekongruenan.materi yang
dikembangkan adalah sub materi translasi pada materi transformasi.
Kurikulum 2013 untuk mengetahui analisis kurikulum dengan

menggunakan Kl dan KD yang dibutuhkan dalam pengembangan
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LKPD dalam materi translasi dengan pendekatan PMRI menggunakan

konteks tikar purun. Implementasi kurikulum 2013 agar peserta didik

secara aktif memahami konsep melalui penggunaan model untuk

matematisasi progresif, pemanfaatan hasil konstruksi, interaktivitas dan

keterkaitan. Berikut KI, KD yang ditetapkan sebagai berikut:

Kompetensi inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,

dan mengarang)

Kompetensi Dasar:

3.7 Menjelaskan transformasi geometri (Refleksi, Translasi, Rotasi,

dan Dilatasi).

4.7 Menyelesaikan masalah kostektual yang berkaitan dengan

transformasi geometri (Refleksi, Translasi, Rotasi, dan Dilatasi)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK):

46



3.7.1. Menentukan pengertian suatu translasi benda

3.7.2. Menentukan koordinat bayangan benda hasil translasi pada
koordinat kartesius

3.7.3. Menentukan pasangan bilangan translasi yang menggerakkan

bangun datar maupun titik pada koordinat kartesius

Kl, KD dan IPK tersebut disesuaikan berdasarkan dari analisis
kebutuhan siswa, siswa, berdasarkan hal tersebut peneliti membuat
sebuah produk bahan ajar LKPD berbasis PMRI untuk mengukur

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi translasi.

c. Analisis Karakteristik peserta didik

Berdasarkan dari penjelasan guru siswa kelas IX berjumlah 7
kelas yaitu kelas 1X.1 — IX.7. Setiap kelas memiliki kurang lebih 30
siswa. Pada keadaan saat ini siswa dibatasi ke sekolah dengan satu
minggu sekali yang dibagi dua sesi, sesi pertama yaitu absen ke 1-15
dan sesi ke dua absen ke 16-30, siswa kelas IX datang ke sekolah
bergantian dengan siswa kelas VII dan VIII. Berdasarkan analisis
kebutuhan siswa, siswa mudah memahami materi jika dihubungkan
dengan contoh penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari dan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran
terbilang masih kurang efektif pada masa pandemi saat ini. Kemampuan

konsep matematis siswa saat ini bervariasi yakni rendah sedang dan

tinggi.
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Berdasarkan kebutuhan karakteristik siswa tersebut peneliti
membuat sebuah produk bahan ajar LKPD berbasis PMRI
menggunakan konteks tikar purun. Penggunaan konteks ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam memahami materi translasi. LKPD yang
dikembangkan dapat membantu siswa memahami materi yang
disesuaikan konteks tikar purun dengan materi translasi dan dengan
konteks tikar purun juga dapat membuat LKPD yang dikembangkan
menjadi menarik, sehingga motivasi siswa dalam pembelajaran
matematika lebih tinggi. Sehingga LKPD berbasis PMRI menggunakan

konteks tikar konteks tikar purun dapat dikembangkan.

2. Perancangan (design)

a. Pengkajian materi
Setelah melakukan analisis kurikulum, materi yang digunakan dalam
pengembangan LKPD ini yaitu materi translasi untuk siswa kelas X SMP
pada semester ganjil, materi ini dirancang dengan menggunakan
pendekatan PMRI dan menggunakan konteks tikar purun untuk mengukur

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

b. Perancangan awal

Tahap awal perancangan LKPD ini dengan membuat cover dan isi LKPD
lainnya. Kegiatan awal LKPD dengan pendekatan PMRI mengenalkan

konteks tikar purun. Setelah konteks tikar putun, selanjutnya dimulai
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dengan kegiatan 1 yang membuat soal berdasarkan konteks tikar purun
yang bersesuaian dengan pendekatan PMRI yang membantu
mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal untuk mengetahui
pengertian dari translasi, menentukan hasil translasi dan menentukan
pasangan bilangan translasi.
Berikut rancangan pembuatan LKPD dengan pendekatan PMRI
menggunakan konteks tikar purun yang disesuaikan dengan materi
translasi
1.) Cover LKPD yang dirancang semenarik mungkin menggunakan
aplikasi Canva. Cover yang berisikan materi, konteks, kelas, serta
tempaat siswa mengisi nama dan kelas.
2) Halaman kata pengantar. Kata pengantar dari peneliti dalam
pembuatan LKPD.

3) Daftar Isi memuat berupa halaman apa saja yang ada didalam
LKPD.

4) Kompetensi Pencapaian berupa Kl, Kompetensi Dasar (KD), serta
indikator yang akan dicapai siswa setelah mengerjakan LKPD.

5) Halaman petunjuk LKPD untuk membantu siswa memahami cara
penggunaan LKPD.

6) Halaman Konteks, penjelasan konteks dapat membantu siswa
dalam memahami konteks yang digunakan untuk membantu siswa
mengerjakan kegiatan yang ada di LKPD. Konteks yang

diggunakan adalah konteks tikar purun.
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7) Pada halaman materi ini berupa kegitan-kegiatan yang akan
membantu siswa dalam memahami materi yang bersesuaian
dengan pendeakatan PMRI.

8) Evaluasi terdapat 4 soal yang memuat 7 indikator kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

c. Perencanaan instrumen

Setelah LKPD dirancang dan sebelum digunakan oleh siswa terlebih
dahulu dinilai oleh validator untuk mengetahui LKPD yang dibuat valid
atau tidaknya dengan menggunakan instrument yaitu berupa angket yang
disusun berdasarkan 3 aspek, materi, media dan bahasa. Setelah diketahui
LKPD yang dibuat telah dinyatakan valid berdasarkan saran dan nilai dari
validator, selanjutnya untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang
akan diberikan oleh sisiwa dengan menggunakan instrument angket
berupa 10 pertanyaan yang berkaitan dengan LKPD yang dikerjakan,
selanjutnya untuk mengetahui efek potensial dan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan
evaluasi yang berupa soal soal yang bersesuaian dengan indikator

kemampuan pemahaman konsep.

3. Pengembangan (Development)

Adapun tahap pengembangan adalah validasi dan revisi serta kesesuaiam

LKPD terhadap prinsip dan karakteristik PMRI sebagai berikut:
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a.

Proses validasi

Setelah penyusunan LKPD dilanjutkan dan sebelum digunakan oleh
siswa, terlebih dahulu dinilai oleh 3 orang validator ahli. Validator
pertama Furnadiah, S.Pd, validator kedua Dr. Nyiayu Fahriza Fuadiah,
M.Pd, dan validator ketiga Dr. Destiniar, M.Pd. Validator untuk
mengetahui LKPD vyang dibuat valid atau tidaknya dengan
menggunakan instrument yaitu berupa angket yang disusun berdasarkan
3 aspek, materi, media dan bahasa. Aspek materi yang bersesuaian
dengan standar kompetensi dasar, keakuratan gambar dan materi. Aspek
media yang dinilai bersesuaian dengan Kkarakteristik PMRI,
Karakteristik LKPD serta kesesuaian isi dari media yang dibuat.
Sedangkan aspek bahasa yang bersesuaian dengan keteptan struktur
kalimat dan pemehaman terhadap pesan dan informasi yang
disampaikan pada LKPD yang telah dibuat. Berikut merupakan hasil

dari validasi dari validator:

Tabel 4. 1 Hasil Validasi

Aspek yang Validator Skor o

No divalidasi 1 2 3 Jumlah Maks 0% Keterangan
Aspek

1 Kelayakan 34 | 34 | 44 112 135 83% Valid
materi
Aspek

2 Kelayakan 65 | 63 | 75 203 240 | 84,5% Valid
media
Aspek

3 Kelayakan 19 | 20 | 19 58 60 96,6% Valid
bahasa
Jumlah 118 | 117 | 138 373 435 | 85% Valid
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Berdasarkan tabel hasil validasi diatas,untuk aspek kelayakan materi
memperoleh nilai 83% dengan kriteria “valid”. Pada aspek kelayakan
media memperoleh nilai 84,5% dengan kategori “valid”. Dan kelayakan
bahasa memperoleh nilai 96,6% dengan kategori “valid”. Jumlah dari
keselurahan hasil validasi dari keseluurhan aspek mencapai 85% dengan
kategori “valid”, maka LKPD dinyatakan layak untuk diuji cobakan.
Revisi

Setelah melakukan validasi, LKPD yang telah divalidasi oleh validator
kemudian dilakukan revisi sesuai dengan masukan dan saran validator.

Berikut saran dan komentar validator sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Komentar dan Saran dari Validator

Validator Komentar dan Saran
Furnadiah,S.Pd 1. Perbesar gambar
2. Sebaiknya disetiap kegitaan ri beri
kesimpulan

3. pada gambar kegiatan satu, gambar
yang sama dan mengalami
pergeseran diberi warna

4. Pada awal kegiatan tidak usah diberi
penomoran gambar

5. Langsung dibuat titik ABCD bukan
yang diketahui pada permasalahan

6. Untuk soal pada evaluasi soal 1

diganti dengan soal ilustrasi gambar

Gambar diperbesar

Tambahkan sumber gambar

Setiap kegiatan diberi kesimpulan

Gambar diperbesar

Kalimat diperbaiki berdasarkan

kaidah bahasa

3. Pada kegiatan 1, soal nhomor 4
ditambahkan pertanyaan, apakah
gambar bergeser

4. Spasi diperbesar

5. Jika ada tanda baca tidak pakai titik

ya

Dr. Destiniar,M.Pd

Dr.Nyiayu Fahrizah
Fuadiah, M.Pd

N RN e
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Dari komentar dan saran validator diatas dijadikan sebagai bahan revisi

dalam pembuatan LKPD. Berikut hasil revisi berdasarkan saran validator:

1. Memperbesar gambar tikar purun agar lebih jelas.
Lembar Kerja Peserta Didik

Memahami pengertian snato translasi henda

L] KEGIATAN 1

Gambar 1

Gambar 4. 1 Tikar purun sebelum revisi

Lenbor Kerjo Peserta Didk
4

Memahami pengertiun suutu trundusi henda

L] KEGIATANT

Gambar 4. 2 Tikar purun setelah revisi

2. Pada halaman konteks, Menambahkan motif dan memberikan gambar
tikar purun.
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41 docra rawa-zawa di Kebupatcs Ogan lir den Kabopsten Osan Komoring i,

Sumatcea Sclaton.

Gambar 4. 3 konteks sebelum revisi

Tikar puren stau sikar podumanen merpakun salab saf ks
radiional yany: s ini rasih hanyak ki di Sl
‘Sumasteca Selaten. Keesjioan anyaman telab ada pada musa keloniul Belunda di
i

TIKAR PURUN

Kabusten Opan Komering, I, yait posks s ke 19 (1870 el
wilagah Suaters Selatan menjad 9 Afdecling di bawah Keewsideaaa Palembiaag.
dan Kabupateo Ogan Komering lir adalah Afdocling ke-8 dengan nama Afdeeliog
Karmerng T,

Tikar puran yang sebgin hesar bamodl peomelris dn bk days

tahan y
Tunaman pumun yang memilki kemivpan dengn panian, menpokan. jenis
T il

di dserab zawa-owa di Kabupatea Ogan llir dan Kabupatea Ogan Komeriag Dir,

ok,

arp
‘erikut zumbar motif tikas pusua:

\|

Mosif ol
1Sumber Gamher Prbodiy

Mo ik
(Sumhor:Garmhar Pribodi)

dungk

penghasilan runah tangga. Pacs wanita bissanya telah digjarkan dasi Keail oleh ibu
‘mcecka uotuk belajar membuat kezojioun tikar parua. Dengan kura lain,

il dans tikor o

Gk purun herbingsung secars tnn oo, Den

i ansforny

terscbat

Gambar 4. 4 konteks setelah revisi

3. Memberikan sumber pada gambar

1 Atritakt vt Azwat !

Gambar 4. 5 Sumber sebelum revisi
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et B

o Pesmthonzh Szekze cizzezhic.

Lombe: |
ke Leoiwr iatot

Gambar 4. 6 Sumber setelah revisi

4. Menambahkan kesimpulan di akhir kegiatan 2 dan kegiatan 3.

Lembar Kerja Peserta Didik
e

2, Sebutkan bentuk bangun datar yarg terdapat pada tikar purun,
(Gambar 1) 2

3, Lukislah bangun datar yang ada pada motif tikar purun dergan
menggurakan penggaris berskala cm |

4. Setelah melukis bargun datar yang ada pada tikar purun, apakah bangun
datar yang berwarra sama ? Apakah bentuk bargunnya berubah >
Apakah gambar mengalami pergeseran?

Gambar 4. 7 soal sebelum revisi

Lembar Kerja Peserta Didik
A—

5. Berdasarkar Langkah Langkah yarg telah kita kerjakan sebelumrya,
coba definisikar dengan bahesamu serairi, apa 1tu translas.>

Gambar 4. 8 soal setelah revisi
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5. Soal no 1 pada evaluasi diganti dengan soal ilustrasi gambar

Lembar Kerjo Peserta Didik

L1 EVALLASL

1 [ i porn
berbagai macam bentuk begun dater. Dergan tifik A(L 1} B(3.1) dan
C(02). Utk merid seiaryutiva merogeserken targun dater
temsebut 3 satun ke kenon dan | satunr, ke Saxoh. Tertukanlch
itk keordinal hesil trarskasi (pergesersn) deri bargun datar

tersebut

2. Buk T=a ingin membel tiker purur dikelompok wsaha tikar purun

da di d Buk seinmerif ke g
saloh satu motif rya berbentus seaitiga soma kak.

Motif Segitign fensesut diketahui 1ik- teik ABC yaitu, A(1.0)
B(4.0) dan C(0.2), Unfuk matif sclarjutrya merggeserkar segitige
ABC seru satuon ke kenan, Tertukarloh 1k keordinat hesi

translasi oergesenan) dori segitiga ABC tersebut.

3. An fergi kerumch rereknye oi desa pedamarar. Jese terscbul
merupcan desa pengahasil ke purur. Nenek ar ocalch Seararg
Forgrajin tikar purun, rersk cri sering mendesain motit tiker
Faren bertentuk sisis saiak Mot € sisik salk in sckh setu motif
yorg baryak dininati oleh pembell. Mgt f tersebat dikerahu Titik-
titk mya AGLO) B-5.0) C(33) dar ATE.0), B(LOL CT3IL
Tentukanish sepun berapokoh pasargan bikingan frorsasi
(pergeserca) dari Ttk A ke 4. B ke 8. Che €.

Gambar 4. 9 evaluasi sebelum revisi

Lembor Kerjo Peserta Didik

My EVALUASI

1. Perhatikan gombar berikut!

& Dari gambar fikar purun diatas, apckeh merggunakan konsep
translasi. Jika "ya* atay "tidak" berikan alasannye?

b. Perhatikan gombar pada matif tikar purun A, B, €, D, E, £ don
6. Gambar manckah yarg memillki konsep trarslasi. Ber kan satu
contoh dan alasarryo?

c. Serfa gombor morcksh yog fidok memiliki konsep trarslas.

ertkan contoh don closannys?

2. Buk T7a ingin membeli tikar purun dikelompok usaha tikar purur

‘yang ade di desaryo, Buk Lta memilih descin motif tikar purun yarg
salch satu motifrya berbentuk segitiga sama kok:
Motif Segitiga tersebut diketohui titik- titik ABC yaitu, A(1,0)
B(5.0) dan C(3.2). Untuk motif selanjurnys merggeserkan segitigo
ABC satu satuor. ke karar. Tentukarkch titik koordinat hasil
translasi (pergeserar) dari segitigo ABC fersebut

Gambar 4. 10 evaluasi setelah revisi

Setelah LKPD direvisi

penyusunan materi

dengan menerapkan

karakteristik dan prinsip-prinsip PMRI sebagai berikut .

Tabel 4. 3 Aktivitas dalam LKPD yang sesuai dengan Karakteristik PMRI

Karakteristik PMRI

Aktivitas

Penggunaan konteks

Menggunakan konteks tikar purun
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Penggunaan model untuk

matematisasi progresif

Menjelaskan pengertian translasi
*  Menentukan hasil translasi
*  Menentukan pasangan bilangan translasi

Pemanfaatan hasil konstruksi
peserta didik

Siswa memperhatikan motif tikar purun, setelah
itu siswa mengamati bangun datar aapa yang
terbentuk dan melukiskan gambar bangun datar
pada tikar purun, selanjutnya siswa mengamati
bangun datar yang bewarna sama dan
menentukan apakah gambar pada tikar purun
mengalami  perubahan dan  mengalami
pergeseran dan siswa menyimpulkan ap aitu
translasi menurut yang iya ketahui.

e Siswa mengamati tikar purun dan ilustrasi dari
koordinat  Kkartesisus, setelah itu  siswa
menentukan titik titik bangun datar yang telah
diketahui pada kegiatan 2, siswa
menghubungkan gambar yang terbentuk dari
titik titik yang telah diketahui, siswa siswa
menetukan hasil translasi berdasarkan perintah
kegiatan 2 dan siswa mentimpulakan apa yang
didapatkan pada kegiatan ke2

+  Siswa mengamati dua gambar tikar purun yang

berada pada koordinat kartesisus, siswa

membuat titik titik yang diketahui pada kegiatan
ke 3, siswa melukis titik titik yang diketahui dan
mengetahui gambar apa yang terbentuk, setelah
itu siswa menentukan pasangan bilangan
translasi berdasarkan titik titik yang telah
diketahui dan siswa menyimpulkan paa yang
didapatkan pada kegiatan 3.

Interaktivitas

Jika siswa menemui kesulitan maka peserta didik
bertanya kepada guru sehingga terjadi interaksi
antara guru dan peserta didik

Keterkaitan

keterkaitan materi satu dengan lainnya. Dalam hal
ini siswa harus mengetahui tentangkoordinat
kartesisus dan bentuk bangun datar

Tabel 4. 4 Aktivitas dalam LKPD yang sesuai dengan Prinsip PMRI

Prinsip-prinsip PMRI

Aktivitas

Penemuan  kembali  secara
terbimbing dan bermatika secara
progresif

Dalam LKPD ini terdapat 3 kegiatan atau
permasalahan yang akan dikerjakan peserta didik
dengan menggunakan tikar purun. Siswa dapat
mejelaskan pengertian translasi, menentukan hasil
translasi dan menentukan pasangan bilangan
translasi

57




Fenomena pembelajaran

Dalam LKPD ini terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang membantu peserta didik dalam menjelaskan
translasi dan menetukan hasil translasi serta
pasangan bilangan translasi.

Pengembangan model sendiri

Dalam LKPD ini, untuk menjelaskan dan
menyimpulkan ap aitu translasi, danmenentukan
gambar serta hasil datri translasi. Kegiatan 1 siswa
dapat menjelasakan apa itu translasi, siswa
mengamati gambar tikar purun, lalu siswa
mengamati gambar apakah yang terbentuk pada tikar
purun, setelah itu siswa menggambarkan gambar
yang ada pada tikar purun, siswa mengamti apakah
gambar tikar purun mengalami perubahan dan
mengalami pergeseran dan siswa menyimpulkan
menggunakan bahasa nya sendiri apa itu translasi.
Pada kegiatan 2 siswa mengamati tikar purun dan
ilustrasi koordinat kartesisus, lalu siswa menentukan
titik koordinat kartesius berdasarkan titik yang telah
diketahui pada kegiatan 2, setelah itu siswa
menghubungkan titik- titik tersebut dan mengetahui
gambar apa yang terbentuk, dan siswa menetukan
hasil translasi berdasarkan kegiatan ke 2,
menyimpulakan apa yang didapat kan pada kegiatan
ke 2. Pada kegiatan ke 3 siswa mengamati dua pasang
tikar purun dan ilustrasi koordinat Kkartesisus, lalu
siswa menentukan titik koordinat kartesius
berdasarkan titik yang telah diketahui pada kegiatan
3, setelah itu siswa menghubungkan titik- titik
tersebut dan mengetahui gambar apa yang terbentuk,
dan siswa menetukan pasangan bilangan translasi
berdasarkan kegiatan ke 3, menyimpulakan apa yang
didapat kan pada kegiatan ke 3.

LKPD yang telah dinyatakan valid berdasarkan saran dan komentar

guru mata pelajaran.

validator yang telah direvisi serta sudah bersesuian dengan prinsip dan
karakteristik PMRI langsung di uji cobakan. Pertama dilakukan uji coba 6 orang

siswa yang berkemampuan sedang, tinggi, rendah siswa yang juga dipilih oleh

Pada tahap uji coba ini peneliti menjelaskan terlebih dahulu apa saya

yang harus dikerjakan pada LKPD yang akan di isi oleh siswa dan bagaimana
cara penggunaan LKPD tersebut. Siswa juga dapat melihat langkah pengerjaan

pada lembar petunjuk penggunaan yang ada didalam LKPD.




uji coba ini menggunakan angket dan soal evalusi untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dari LKPD yang telah dibuat. Angket kepraktisan diperoleh
dari instrument penelitian berupa angket yang di respon siswa. Angket respon
sisiwa ini terdiri dari 10 butir pertanyaan yang mengenai LKPD yang
dikembangkan. Angket tersebut di beri skor, butir penskoran tertinggi 5 dengan
keterangan “sangat setuju” dan terendah dengan skor 1 dengan keterangan
“sangat tidak setuju”. Angket kepraktisan digunakan untuk ini mengetahui
apakah produk dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas serta mengukur

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Gambar 4. 11 Uji coba 6 orang

Setelah melakukan uji coba peserta didik diberikan angket untuk melihat
kepraktisan LKPD yang dibuat. Berikut hasil kepraktisan dari uji coba
kelompok kecil 6 orang.

Tabel 4. 5 Hasil Angket Kepraktisan pada Uji Coba Kelompok Kecil 6 orang

No Nama Jgr;?h Masll(s ?lfnal % Keterangan
1 PU 40 50 80% Praktis
2 UKN 40 50 80% Praktis
3 NM 40 50 80% Praktis
4 AZ 35 50 70% Kurang Praktis
5 BG 38 50 76% Praktis
6 PL 38 50 76% Praktis
Jumlah 231 300 T1% Praktis
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berdasarkan analisis uji coba kelompok kecil 6 orang diatas, memperoleh
persentase sebesar 77% dengan keterangan “Praktis”. Hal ini menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan bisa dilanjutkan ketahap uji coba kelompok
besar dengan revisi sedikit. Ada siswa menulis saran dan komentar, jadi sebelum
melanjutkan ke tahap uji coba selanjutnya dilakukan revisi sesuai saran dan
komentar siswa didalam angket kepraktisan. Berikut komentar dan saran peserta
didik pada tahap uji coba kelompok kecil 6 orang.
Tabel 4. 6 Komentar dan Saran siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil 6 orang
No Komentar dan Saran siswa

1 Gambar pada kegiatan 1 diberikan keterangan gambar 1 agar mudah memahami
2 | Pada soal di setiap kegiatan Ikpd diberi keterangan agar tau soal perintah.

Berdasarkan komentar dan saran siswa pada tahap uji coba kelompok kecil
6 orang dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki LKPD sehingga
pada tahap uji coba kelompok besar bisa lebih memudahkan siswa dalam
menggunakan LKPD. Berikut ini hasil revisi LKPD pada tahap uji coba

kelompok kecil.

1. Membuat keterangan gambar pada kegiatan satu ayo berpikir.

oo

1. Perhatikanlah Gambar dibawah ini.!

Gambar 4. 12 Tikar purun sebelum revisi
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1. Perhatikanlah Gambar dibawah ini.!

Gambar 1
(Sumber:Gambar Pribadi)

Gambar 4. 13 Tikar purun setelah revisi

2. Semua soal kegiatan diberi keterangan agar tau bahwa bahwa itu soal

Seorang pengrajin tikar purun mendesain motif tikar purun berbentuk sisik
salak. Motif sisik salak ini salah satu motif yang banyak diminati oleh pembeli .
lihat gambar 2, untuk mengetahui pergeseran motif tersebut . Tentukanlah
sejauh berapakah pasangan bilangan translasi (pergeseran) dari titik A ke A', B
ke B', C ke C' dan D ke D'.

Gambar 4. 14 Soal sebelum revisi

Ayo ker jakan!

Seorang pengrajin tikar purun mendesain motif tikar purun
berbentuk sisik salak. Motif sisik salak ini salah satu motif yang banyak
diminati oleh pembeli . lihat gambar 2, untuk mengetahui pergeseran
motif tersebut . Tentukanlah sejauh berapakah pasangan bilangan
translasi (pergeseran) dari titik A ke A, B ke B', C ke C' dan D ke D'.

Gambar 4. 15 Soal setelah revisi

Setelah melakukan revisi LKPD berdasarkan saran dan komentar siswa,
peneliti melanjutkan ke uji coba kelompok besar. Uji kelompok besar ini
dilakukan pada 16 peserta didik tanpa melihat tingkat kemampuan mereka.
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Gambar 4. 16 Uji coba kelompok besar

Uji coba kelompok besar ini bertujuan untuk memperkuat hasil
analisis tentang kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan. Hasil analisis

angket kepraktisan pada uji coba kelompok besar tercantum pada tabel.

Tabel 4. 7 Hasil Angket Kepraktisan pada Uji Coba Kelompok Besar

No Nama Jgi‘;ih Masli(s ?rrnal % Keterangan

1 PP 40 50 80% Praktis

2 AR 42 50 84% Praktis

3 CK 38 50 76% Praktis

4 DP 41 50 82% Praktis

5 Sl 40 50 80% Praktis

6 RT 38 50 76% Praktis

7 WN 38 50 76% Praktis

8 NT 38 50 76% Praktis

9 RR 38 50 76% Praktis

10 TAP 37 50 74% Kurang Praktis

11 RS 40 50 80% Praktis

12 AB 40 50 80% Praktis

13 MT 35 50 70% Kurang Praktis

14 ASB 40 50 80% Praktis

15 RA 38 50 76% Praktis

16 ZP 40 50 80% Praktis
Jumlah 623 800 77,87% Praktis

Dari analisis uji coba kelompok besar, LKPD yang dikembangkan
memperoleh persentase 77,87% dengan keterangan ‘“Praktis”. Hal ini
menunjukkan bahwa Lembar kerja peserta didik sudah bisa digunakan

didalam pembelajaran dikelas dengan syarat harus merevisi kecil, tetapi
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pada uji coba ini tidak ada komentar dari peserta didik. Hal ini menunjukan

bahwa Ikpd bisa digunakan di dalam pembelajaran dikelas.

4. Implementasi (Implementation)

Setelah melakukan uji coba untuk mengetahui kepraktisan dari LKPD
yang dikembangkan, selanjutnya untuk melihat efek potensial dari LKPD
yang telah dikembangkan. Efek potensial dilihat dari jawaban siswa pada
tes evaluasi pada LKPD yang berjumlah 4 butir soal. Berikut tabel untuk
melihat efek potensial uji coba kelompk kecil 3 orang, uji coba kelompok
kecil 6 orang dan uji coba kelompok besar.

Berdasarkan tabel uji coba kelompok kecil 6 orang dan uji coba
kelompok besar. Berikut tabel hasil untuk melihat efek potensial keselurhan
dari uji coba yang dilakukan.

Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4. 8 Hasil Analisis untuk melihat efek potensial

No Uji Coba Persentase Ketuntasan Keterangan

1 Kelompok Kecil 6 orang 83,9% Tinggi

2 Kelompok Besar 78,5% Tinggi
Rata-Rata Persentase 81,2 % Tinggi

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada uji coba kelompok kecil
6 orang dengan persentase 83,9%. Serta hasil dari uji coba kelompok besar
bernilai 78,5%. Jadi rata-rata persentase keseluruhan bernilai 81,2%, berarti
LKPD dikategorikan “TInggi”. Setelah menggunakan LKPD nilai siswa

sudah memenubhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
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dengan kategori tinggi sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki efek

potensial terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

5. Evaluasi (evaluation)

Selanjutnya setelah melihat efek potensial, peneliti mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap jawaban siswa
saat menjawab soal evaluasi di LKPD. Pemberian skor berdasarkan pedoman
penskoran pada setiap indikator.

Pada uji coba kelompok kecil 6 orang persentase paling tinggi pada
uji kelompok kecil yaitu pada indikator ketiga sebesar 83%. Pada indikator
pertama memiliki persentase sebesar 79,1%, indikator ke dua 79,1%,
indikator keempat 70%, indikator ke lima 79,1%, indikator keenam 75%
dan indikator ke tujuh 75%, berarti semua indikator ini termasuk katagori
tinggi. Untuk kemampuan pemahaman konsep matematis setiap siswa, 4
orang siswa berkemampuan sangat tinggi, 1 orang siswa berkemampuan
rendah dan 1 orang berkemampuan cukup.

Sedangkan uji kelompok besar indikator yang memiliki persentase
paling tinggi pada uji kelompok kecil yaitu pada indikator pertama sebesar
83%. Pada indikator kedua memiliki persentase sebesar 82,8%, indikator
ke tiga 76,5%, indikator keempat 65,6%, indikator ke lima 79,6%, indikator
keenam 81,2% dan indikator ke tujuh 78,5%, berarti semua indikator ini
termasuk katagori tinggi. Untuk kemampuan pemahaman konsep

matematis setiap siswa, 8 orang siswa berkemampuan sangat tinggi, 4 orang
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siswa berkemampuan tinggi, 1 orang berkemampuan rendah, 2 orang
berkemampuan cukup dan 1 orang berkemampuan sangat rendah.
Selanjutnya tahap ini dilakukan revisi terakhir terhadap LKPD yang
dikembangkan sesuai saran dan komentar pada uji coba kelompok besar.
Namun pada saat melakukan uji coba kelompok besar komentarnya bahwa
LKPD yang dikembangkan mudah dipahami dan membantu memudahkan

dalam pengerjaan kegiatan LKPD dan evaluasi.

B. Pembahasan

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model ADDIE vyaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Tahap pertama yaitu tahap
analisis, tahap analisis ini untuk mengetahui analisis kebutuhan sisiwa, analisis
kurikulum dan analisis karakteristik peserta didik. Dari penjelasan guru tersebut
bahwa penggunaan bahan ajar yang digunakan guru tersebut berupa buku cetak
dan LKPD. Namun tidak setiap pembelajaran menggunakan LKPD. LKPD yang
digunakan oleh guru LKPD berbasis masalah. Siswa sudah terbiasa mengerjakan
soal-soal berbagai permasalahan, artinya kemampuan dasar siswa sudah tergolong
baik. Tetapi disaat mengerjakan soal latihan yang dibuat bukan lagi seperti soal
yang biasa dikerjakan, siswa mengalami kesulitan. Ini berarti kurangnya
pemahaman konsep siswa dalam memahami soal tersebut.

Dari penjelasan guru bahwa siswa sulit mencerna dan memahami soal, jika
materi yang dijelakan menggunakan contoh penerapan nyata dalam kehidupan
sehari-hari siswa lebih mudah memahami materi. Berdasarkan pernyataan tersebut

bahwa bahan ajar yang sesuai kebutuhan tersebut, salah satunya adalah bahan ajar
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dengan karakteristik PMRI sehingga kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa tergolong baik.

Hasil dari analisis digunakan dalam pengembangan LKPD pada tahap
perancangan (design). Selanjutnya, perencanaan awal ini merancang LKPD yang
akan dikembangkan dan perencanaan instrument, peneliti juga menggunakan
instrument berupa angket. Angket digunakan untuk melihat kualitas kevalidan dan
kepraktisan LKPD yang dikembangkan berdasarkan respon oleh validator dan
siswa. Respon dari validator digunakan untuk melihat valid atau tidaknya LKPD
yang dikembangkan. Sedangkan angket dari respon siswa untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dan apa kekurangan dari LKPD.

Selanjutnya tahap pengembangan (development), tahap ini adalah tahap
penyusunan LKPD, validasi, dan revisi. Setelah penyusunan LKPD selesai dibuat
langsung dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, setelah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan sudah diperbolehkan untuk tahap validasi,
validator dipilih berdasarkan keahlian bidang sesuai LKPD yaitu PMRI. Validator
terdiri dari 3 validator, 2 dosen dan 1 guru matematika yaitu Dr. Nyiayu Fauziah
Fuadiah,M.Pd, Dr. Destiniar,M.Pd, dan Furnadiah,S.Pd yang menilai 3 aspek yaitu
materi, media dan bahasa. Aspek materi yang bersesuaian dengan standar
kompetensi dasar, keakuratan gambar dan materi. Aspek media yang dinilai
bersesuaian dengan karakteristik PMRI, Karakteristik LKPD serta kesesuaian isi
dari media yang dibuat. Sedangkan aspek bahasa yang bersesuaian dengan
keteptan struktur kalimat dan pemehaman terhadap pesan dan informasi yang
disampaikan pada LKPD yang telah dibuat. Setelah diberikan saran dan komentar,

peneliti merevisi sesuai komentar validator sampai LKPD dinyatakan valid.
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Berdasarkan hasil validasi dari validator LKPD yang dikembangkan mendapatkan
nilai persentase 85 % dan dikategorikan “valid”. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rizky (2021) bahwa LKPD berbasis PMRI berdasarkan hasil
analisis data validasi dari ahli (media, materi dan bahasa) dinyatakan valid dan
layak dikembangkan serta dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah
LKPD dinyatakan valid, LKPD dikonsultasikan kembali kepada dosen
pembimbing sampai pembimbing memperbolehkan untuk melakukan uji coba. uji
coba LKPD yang telah divalidasi, uji coba dilakukan sebanyak 2 kali uji coba,
pertama uji coba kelompok kecil 6 orang dan kedua ujicoba kelompok besar. Uji
coba kelompok kecil, siswa dipilih oleh guru dengan tingkat kemampuan yang
bervaliasi yaitu tinggi, sedang, rendah. Berdasarkan uji coba kelompok kecil 6
orang yang dipilih oleh guru, mendapatkan hasil persentase 77% dikategorikan
“Praktis”, didapat dari angket respon siswa. Dari persentase yang didapatkan
praktis bahwa dilakukan dengan revisi sedikit berdasarkan saran dan komentar
siswa, jadi sebelum melanjutkan ke tahap uji coba selanjutnya. Setelah direvisi,
setelah revisi dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok
besar terdiri dari 16 siswa dan dengan nilai persentase 77.87%
dikategorikanpraktis”. Dari hasil uji coba kelompok kecil 6 orang dan uji coba
kelompok besar bahwa LKPD yang telah dikembangkan dengan pendekatan PMRI
menggunakan konteks tikar purun dinyatakan “praktis” dan dapat digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Zainil,
2021) bahwa hasil uji coba menunjukan LKPD kategori praktis pada angket respon

siswa.
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Setelah dilakukan tahap pengembangan, selanjutnya tahap implementasi
(implementation), tahap ini adalah tahap bahwa pada uji coba kelompok kecil 6
orang dengan persentase 83,9%. Serta hasil dari uji coba kelompok besar bernilai
78,5%. Jadi rata-rata persentase keseluruhan bernilai 81,2%, berarti LKPD
dikategorikan “TInggi”. Setelah menggunakan LKPD nilai siswa sudah memenuhi
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan kategori tinggi
sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Selanjutnya tahap evaluasi, Setelah melihat efek potensial peneliti
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap jawaban
siswa saat menjawab soal evaluasi di LKPD. Pemberian skor berdasarkan pedoman
penskoran pada setiap indikator. Bersasalkan hasil uji coba kelompok kecil 6 orang
siswa, semua indikator ini termasuk Kkatagori tinggi. Untuk kemampuan
pemahaman konsep matematis setiap siswa, 4 orang siswa berkemampuan sangat
tinggi, 1 orang siswa berkemampuan rendah dan 1 orang berkemampuan cukup.

Pada uji kelompok besar semua indikator ini termasuk katagori tinggi.
Untuk kemampuan pemahaman konsep matematis setiap siswa, 8 orang siswa
berkemampuan sangat tinggi, 4 orang siswa berkemampuan tinggi, 1 orang
berkemampuan rendah, 2 orang berkemampuan cukup dan 1 orang berkemampuan
sangat rendah.

Selanjutnya tahap ini dilakukan revisi terakhir terhadap LKPD yang
dikembangkan sesuai saran dan komentar pada uji coba kelompok besar. Namun
pada saat melakukan uji coba kelompok besar tidak terdapat saran dan komentar

peserta didik pada angket yang diisi setelah mengerjakan LKPD.
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Pada tahap ini peneliti juga melakukan analisis jawaban analisis jawaban
siswa dari melihat jawaban yang memenuhi prinsip dan karakteristik PMRI serta
menganalisis jawaban siswa yang memenuhi indikator kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

Gambar 4. 17 Jawaban siswa bersesuaian karakter dan prinsip PMRI

Gambar 4.17 merupakan jawaban siswa yang memenuhi prinsip
penggunaan model untuk matematisasi progresif, pemanfaatan hasil konstruksi
siswa dan karakteristik PMRI pengembangan model sendiri. Dalam hal ini siswa
dapat dilihat sudah bisa menentukan hasil translasi dan pasangan bilangan translasi.
Berdasarkan jawaban sisiwa pada LKPD tersebut, siswa dapat menjelaskan dan
menyimpulkan apa itu translasi, dan menentukan gambar serta hasil dari translasi.
Kegiatan 1 siswa dapat menjelasakan apa itu translasi, siswa menggambarkan
gambar yang ada pada tikar purun, siswa mengamati apakah gambar tikar purun

mengalami perubahan dan mengalami pergeseran dan siswa menyimpulkan
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menggunakan bahasa nya sendiri apa itu translasi. Padajawaban LKPD kegiatan 2
siswa mengamati tikar purun dan ilustrasi koordinat kartesisus, lalu siswa
menentukan titik koordinat kartesius berdasarkan titik yang telah diketahui pada
kegiatan 2, setelah itu siswa menghubungkan titik- titik tersebut dan mengetahui
gambar apa yang terbentuk, dan siswa menetukan hasil translasi berdasarkan
kegiatan ke2, menyimpulakan apa yang didapat kan pada kegiatan ke 2. Pada
kegiatan ke 3 siswa mengamati dua pasang tikar purun dan ilustrasi koordinat
kartesisus, lalu siswa menentukan titik koordinat kartesius berdasarkan titik yang
telah diketahui pada kegiatan 3, setelah itu siswa menghubungkan titik- titik
tersebut dan mengetahui gambar apa yang terbentuk, dan siswa menetukan
pasangan bilangan translasi berdasarkan kegiatan ke 3, menyimpulakan apa yang

didapat kan pada kegiatan ke 3.

Selanjutnya analisis jawaban siswa pada evaluasi yang memenuhi indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Soal nomor la memuat
indikator ke 1, berdasarkan jawaban siswa rata-rata mendapatkan skor 4 dengan

jawaban sebagai berikut.
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Gambar 4. 18 Jawaban siswa Soal Nomor 1.a dan 1.b
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Gambar 4. 19 Jawaban siswa Soal Nomor 1.c

Soal nomor 1 a, b dan ¢ memuat indikator ke 1,2,3, rata-rata peserta didik
menjawab seperti gambar 4.18 dan 4.19 dengan mendapat skor 4.
Berdasarkan jawaban siswa sudah bisa memahami apa itu translasi dan

mampu membedakan translasi dan bukan translasi.

Gambar 4. 20 Jawaban siswa Soal Nomor 2

Soal nomor 2 memuat indikator ke 4, rata-rata peserta didik menjawab
seperti gambar 4.20 dengan mendapat skor 4. Berdasarkan jawaban
siswa mereka mampu menyajikan konsep salam berbagai bentuk
representasi matematika dan menjawab sesuai dengan cara mereka

sendiri dan sama seperti menjawab pada soal kegiatan ke 2.
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Gambar 4. 21 Siswa Soal Nomor 3

Soal nomor 3 memuat indikator ke 7 mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah, rata-rata peserta didik menjawab
seperti gambar 4.21 dengan mendapat skor 4. Berdasarkan jawaban
siswa mampu menyelesaikan soal dan mengaplikasikan konsep atau

algoritma dalam pemecahan masalah.

Gambar 4. 22 jawavan siswa soal 4.a

Soal nomor 4a memuat indikator ke 6 kemmapuan menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, rata-rata peserta didik
menjawab seperti gambar 4.22 dengan mendapat skor 4. Berdasarkan
jawaban siswa mampu menyelesaikan soal dengan Langkah yang benar

dan menggunakan manfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu.



Gambar 4. 23 jawaban siswa soal 4.b

Soal nomor 4b memuat indikator ke 5 yaitu mengebangkan syarat perlu
syarat cukup suatu konsep, rata-rata peserta didik menjawab seperti
gambar 4.23 dengan mendapat skor 4. Berdasarkan jawaban siswa
mereka menjawab sesuai dengan cara mereka sendiri dan sama seperti
menjawab pada soal kegiatan ke 3 bahwa siswa mampu mengembangkan

syarat perlu syarat cukup suatu konsep.

Berdasarkan jawaban siswa seperti pada bagian evaluasi hasil penelitian,
siswa sudah mampu memahami materi dengan baik dan rata rata jawaban
siswa mendaptakan skor 4 yang besesuain terhadap indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Jadi, penelitian yang
dilakukan pengembangan LKPD berbasis PMRI menggunakan konteks
tikar purun untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa di kelas IX pada materi translasi, bahwa pemahaman konsep
matematis siswa dikategorikan “tinggi”. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sriyanti & Yaniawati, 2017) menyatakan

bahwa kemampuan pemahaman matematisnya tercapai dengan baik.
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